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MOTTO

ا یبَْلغَُنَّ عِندَكَ ٱلْ  ناً ۚ إمَِّ لدَِیْنِ إحِْسَٰ ٓ إیَِّاهُ وَبٱِلْوَٰ كِبَرَ ۞ وَقضََىٰ رَبُّكَ ألاََّ تعَْبدُُوٓا۟ إلاَِّ
أحََدُھمَُآ أوَْ كِلاَھمَُا فلاََ تَقلُ لَّھمَُآ أفٍُّ وَلاَ تنَْھرَْھمَُا وَقلُ لَّھمَُا قوَْلاً كَرِیمًا

Artinya:

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia

dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika

salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya

perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada

mereka perkataan yang mulia.

( Qs. Al-Isra : 23 )



ABSTRAK

Maulana, Erwin. 2418079. 2023. Perbedaan Pola Asuh Kakek Nenek Dengan
Orang Tua Dalam Menanamkan Perilaku Prososial AUD di Desa Tengeng Wetan
Siwalan Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Adin Setyawan, M.Psi.

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Pola Asuh Kakek Nenek, Perilaku Prososial
AUD

Pada penelitian ini di Desa Tengeng Wetan masih banyak orang tua yang
menitipkan pengasuhan anaknya kepada kakek dan nenek dikarenakan orang tua
bekerja dari pagi sampai sore. Pengasuhan yang dilakukan oleh kakek dan nenek
menimbulkan dampak positif dan negatif, karena bentuk pengasuhan yang
dilakukan berbeda dengan pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua kandung.

Penelitian ini mencakup dua rumusan masalah yaitu bagaimana perbedaan
pola asuh kakek nenek dengan pola asuh orang tua dan bagaimana perilaku
prososial anak yang dalam pengasuhan kakek nenek dengan orang tua. Selain itu
penelitian ini juga mencakup dua tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
perbedaan pola asuh yang dilakukan kakek nenek dengan orang tua dan
mengetahui perilaku prososial anak yang dalam pengasuhan kakek nenek dengan
orang tua.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan (field research).
Penelitian ini dilakukan di Desa Tengeng Wetan Siwalan Kabupaten Pekalongan.
Data yang di gunakan pada penelitian ini adalah Data Primer dan Sekunder. Data
primer yang berupa pengamatan kepada anak dan wawancara dengan kakek nenek
dan orang tua di Desa Tengeng Wetan, dan data sekunder yang berupa referensi
pendukung penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa pola asuh orang tua merupakan pola
asuh demokratis sedangkan pola asuh kakek nenek adalah pola asuh permisif. Hal
ini dapat dilihat dari bagaimana orang tua dalam melakukan pengasuhan kepada
anak dengan cara memberikan contoh secara langsung atau memberikan
pengertian kepada anak melalui berbagai media, sedangkan kakek dan nenek
melakukan pengasuhan dengan cara membiarkan anak mencontoh apa yang sudah
dilakukan tanpa memberikan pengertian dan cenderung bersikap menjaga namun
tetap membebaskan. Selain itu anak yang diberikan pengasuhan oleh orang tua
dengan pola asuh demokratis cenderung menunjukkan perilaku kesadaran sosial
yang cukup tinggi dimana anak mau membantu orang lain tanpa diminta dan tidak
mengharapkan suatu imbalan apapun. Sedangkan anak yang diberikan
pengasuhan oleh kakek nenek dengan pola asuh permisif cenderung memiliki
perilaku mau membantu atau bekerjasama ketika anak diminta, hal ini disebabkan
karena kakek dan nenek selalu mengawasi, membela cucunya ketika melakukan
kesalahan, dan  tidak membiarkan anak meminjamkan mainannya kepada orang
lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Subjek penting dalam kehidupan adalah pendidikan, nyatanya

hidup tidak bisa ada tanpanya. Dengan tujuan agar setiap orang memiliki

tingkat perkembangan fisik, kejernihan mental, akhlak yang luhur, dan

sifat-sifat lain yang ideal dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara. Sehingga orang dapat mencapai

kesempurnaan dan mengalami kesejahteraan fisik dan mental dalam

kehidupan. Karenanya, anak harus dididik, baik dirumah, disekolah

maupun di masyarakat.1

Dari hal yang sudah diketahui tersebut, keluarga memiliki fungsi

pendidikan. Sebagai pendidik terpenting bagi anak, orang tua memiliki

tanggung jawab dan peran yang sangat erat kaitannya dengan hal ini.

Anak-anak yang lahir dalam keluarga ini memikul tanggung jawab penuh

untuk tumbuh menjadi individu yang diharapkan oleh negara, bangsa,

dan agama mereka. Mereka berkembang menjadi individu yang

bertanggung jawab dan dewasa yang dapat dimintai pertanggung jawaban

oleh masyarakat mereka.

Keluarga merupakan setting utama untuk bersosialisasi karena

menyediakan konteks di mana anak dapat belajar tentang lingkungan dan

norma sosial sehari-hari. Perkembangan karakter dan kepribadian pada

1 Muhammad Hasan, Landasan Pendidikan, (Klaten: Tahta Media Group, 2021), hlm. 1



anak sangat dipengaruhi oleh cara orang tua membesarkan dan

membimbingnya. Unit sosial terkecil yang paling berarti bagi seorang

anak adalah keluarga mereka. Sebelum mengenalkan diri pada dunia luar,

anak-anak terlebih dahulu akan mengenal lingkungan rumahnya.

Pengalaman sosial masa depan dalam keluarga akan berdampak besar

pada bagaimana anak berkembang. Pengalaman pergaulan tersebut

melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan, kebutuhan terhadap

kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan.2

Menurut para ahli psikologi dan pendidikan, orang tua terutama

bertugas membentuk dan mengatur moral anak. Faktor paling penting

untuk membantu anak berkembang menjadi orang dewasa yang bermoral

adalah orang tua mereka. Setiap orang tua perlu memiliki harapan dan

tujuan untuk masa depan anaknya. Dalam hal ini orang tua harus

berperan serta mencapai tujuan tersebut.3

Meskipun terdapat berbagai jenis keluarga di Indonesia, banyak

dari mereka menambah penghasilan dengan bekerja di luar rumah, yang

membuat mereka hanya memiliki sedikit waktu luang untuk memantau

perkembangan anak-anaknya. Orang tua harus bertanggung jawab

membesarkan anak-anak mereka, tetapi dalam beberapa kasus, karena

2 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),  hlm. 66
3 H. Moh. Solikodin Djaelani, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga dan

Masyarakat” (Jurnal Ilmiah Widya) Vol. 1 No. 2 2013, hlm. 103



pertimbangan seperti bekerja, mereka harus mempercayakan pengasuhan

kepada orang lain.4

Keluarga besar dapat menjadi alternatif paling tepat dalam

menggantikan peran orang tua terhadap pengasuhan anak. Brook dalam

Arismanto mengatakan bahwa figur kakek dan nenek menjadi pengasuh

utama bagi anak-anak yang penuh tanggung jawab dalam menggantikan

tugas orang tua. secara psikologis, kakek dan nenek memberikan

perhatian yang penuh kepada anak-anak karena anak-anak menjadi

bagian dari dirinya.5

Di masyarakat, pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua dan

kakek-nenek terlihat berbeda. Orang tua beranggapan bahwa

mengajarkan kemandirian anak berarti membiarkan anak melakukan

kegiatan sendiri, padahal anak masih butuh bimbingan serta pengawasan

dari orang tua. Beberapa orang tua membebaskan anaknya untuk

mengambil keputusan sendiri, hal ini mengakibatkan anak menjadi lebih

bertanggung jawab dan tidak manja.6

Kegiatan sosial yang menguntungkan orang lain atau masyarakat

secara keseluruhan dikenal dengan perilaku prososial, atau perilaku yang

dimaksudkan untuk menguntungkan orang lain. Perilaku prososial

tersebut seperti memberi bantuan, berbagi, berdonasi, bekerja sama dan

4 Suryadi dan Maulidiya Ulfah, Konsep Dasar PAUD,(Bandung: PT Remaja Roda Karya,
2015) hlm. 149

5 Sinto Arini, “Implikasi Pola Asuh Kakek Nenek Terhadap Sifat dan Prestasi Anak”,
(Jurnal Dimensia, Vol. 7, No. 1, 2018), hlm 103

6 Rin Fauziyah, “Perbedaan Kemandirian Anak Dari Subyek Pengasuhan Orang Tua dan
Kakek Nenek Pada Anak Usia 5-6 Tahun” (Jurnal JPP PAUD UNTIRTA, Vol. 5, No 1, 2018),
hlm 73.



pekerjaan sukarela. Mematuhi peraturan dan mengikuti perilaku yang

dapat diteriima secara sosial juga dianggap merupakan perilaku

prososial.7

Cara orang tua memperlakukan atau membimbing anak-anak

mereka dalam menghadirkan berbagai aspek kehidupan sosial atau

konvensi masyarakat memiliki dampak yang signifikan terhadap

seberapa mahir anak mereka secara sosial. Proses ini biasanya disebut

dengan sosialisasi. Perilaku sosialisasi adalah keterampilan yang

diperoleh dan bukan ha nya produk usia. Selain proses pendewasaan, cara

lain anak berkembang secara sosial adalah melalui kesempatan belajar

dari tanggapan terhadap perilaku.8

Desa Tengeng wetan merupakan salah satu dari 13 desa yang

berada di Kecamatan Siwalan di dataran rendah Kabupaten Pekalongan.

Desa Tengeng wetan terletak 3 km dari kecamatan dan 25 km dari Kajen,

ibu kota kabupaten. Jumlah Penduduk Desa Tengengwetan berdasarkan

Profil Desa Tahun 2022 sebesar 8.309 kepala, dimana mayoritas

warganya bermata pencaharian sebagai petani dan berdagang, serta tidak

sedikit juga yang bekerja diluar kota atau merantau hingga luar negri. Di

desa Tengeng Wetan banyak keluarga yang menitipkan pengasuhan

anak-anaknya kepada kakek nenek dikarenakan orang tuanya sibuk

bekerja dari pagi hingga sore, namun ketika pulang kerja anak kembali

7 Murhima, “Empati Dan Perilaku Prososial Pada Anak” (Jurnal Inovasi’, Vol. 7 No. 3
2010) hlm. 1

8 Femmi Nurmalita Sari, Perkembangan Sosial Emosi Pada Anak Usia Prasekolah,
(Yogyakarta: Buletin Psikologi, 2015), hlm. 105



lagi kepada orang tuanya. Sehingga menyebabkan tanggung jawab

pengasuhan anak dipegang sepenuhnya oleh kakek-nenek.9

Pengasuhan oleh kakek nenek tentunya akan menimbulkan

dampak positif dan negatif, dikarenakan bentuk pengasuhannya berbeda

dengan pengasuhan orang tua kandungnya. Ini menjadi daya tarik bagi

peneliti untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana pola asuh kakek nenek

dalam mengasuh cucunya sehari-hari. Oleh karena itu peneliti melakukan

penelitian dengan judul “Perbedaan Pola Asuh Kakek Nenek Dengan

Orang Tua Dalam Menanamkan Perilaku Prososial Aud Di Desa

Tengeng Wetan Siwalan Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah di uraikan penulis

diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perbedaan pola asuh yang diterapkan kakek nenek dengan

orang tua dalam menanamkan perilaku prososial di Desa Tengeng

Wetan Siwalan Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana perilaku prososial anak yang berada dalam pengasuhan

kakek nenek dengan orang tua di Desa Tengeng Wetan Siwalan

Kabupaten Pekalongan?

9 Data Desa Tengeng Wetan Tahun 2022



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari permasalahan yang ingin dicapai oleh penulis

dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perbedaan pola asuh yang diterapkan kakek

nenek dengan orang tua di Desa Tengeng Wetan Siwalan Kabupaten

Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan perilaku prososial anak yang berada dalam

pengasuhan kakek nenek dengan orang tua di Desa Tengeng Wetan

Siwalan Kabupaten Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat secara praktis maupun teoritis:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat memberi pengembangan pengetahuan di bidang

pola asuh kakek nenek dengan orang tua dalam menanamkan perilaku

prososial. Yang diperoleh di lapangan.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Penulis

Menambah luasnya wawasan bagi penulis, sehingga

penulis mengetahui kondisi dan situasi di lingkungan keluarga

khususnya kakek nenek dengan orang tua dalam menanamkan

perilaku prososial aud



b. Bagi Orang Tua Anak

Memberikan dorongan dan semangat kepada orang tua

agar lebih bersungguh-sungguh mendidik dan memberikan

pengawasan pola asuh kepada anaknya.

c. Bagi Peneliti Yang Akan Datang

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam

menyusun rancangan penelitian yang lebih baik.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian lapangan (Field Reserch). Penelitian lapangan

adalah penelitian dengan menggunakan informasi yang diperoleh

dari tempat penelitian.10 Penelitian dilakukan dengan turun ke

lapangan melakukan observasi di Desa Tengeng Wetan dengan

mengumpulkan informasi, kemudian data yang diperoleh akan

dipaparkan sesuai dengan topik yang peneliti bahas.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,

10 Lexy J. Moelang, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004,
hlm. 6.



aktivitas, sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang

secara individual maupun kelompok.11 Peneliti menggunakan

pendekatan ini, karena peneliti ingin menguraikan atau

mendeskripsikan suatu peristiwa, dan meneliti lebih dalam.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan didesa Tengeng Wetan Siwalan

Kabupaten Pekalongan. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini

yakni mulai dari tanggal 10-28 April 2023.

3. Sumber Data

Sumber primer dan sumber sekunder adalah dua kategori sumber

data penelitian kualitatif.

a. Sumber primer

Sumber data primer ialah sumber data yang memberikan

data secara langsung kepada pengumpul data.12 Peneliti mendapat

data penelitian melalui proses pengamatan maupun wawancara.

Peneliti akan melakukan pengamatan kepada anak-anak di desa

Tengeng Wetan dan melakukan wawancara dengan  kakek nenek

dan orang tua.

b. Sumber sekunder

Sebagai pendukung data primer maka dibutuhkan

beberapa referensi tambahan yang bisa didapatkan dari buku atau

11 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005, hlm. 18.

12 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, pendekatan kuantitaif, kualitatif dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2016, hlm.308.



sejenis bahan bacaan lainnya, data seperti ini disebut data

sekunder.13 Beberapa jenis referensi data tambahan bisa berupa

ensiklopedia, buku teks, dan buku bacaan. Artikel-artikel dalam

majalah ilmiah, baik yang umum maupun spesialisasi, yang

dibuat oleh perguruan tinggi di Indonesia pada umumnya juga

merupakan sumber data sekunder.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

a. Observasi

Observasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk

memperoleh suatu informasi atau keterangan yang dibutuhkan

untuk membantu dalam menyajikan gambaran atau karangan

secara fakta dari suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan dari peneliti agar mengetahui perilaku

manusia dan untuk mengevaluasi dengan melakukan pengukuran

terhadp suatu aspek-aspek tertentu untuk melakukan umpan balik

terhadap pengukuran tersebut.14 Dalam observasi peneliti

mengumpulkan data langsung dengan mengamati sendiri,

kemudian mencatat kejadian sebagaimana yang terjadi

dilapangan, dan ketika hal tersebut sudah dilakukan maka dari

tanggal pelaksanaan harus dicatat pada lembar observasi.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta, 2013, hlm.156.
14 V. wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014, hlm.32.



b. Wawancara

Metode wawancara merupakan suatu proses tanya jawab

yang seorang peneliti dengan narasumber terkait yang dilakukan

secara langsung dengan lisan dan tatap muka yang mana bisa

dilakukan dua orang atau lebih guna memperoleh keterangan-

keterangan atau informasi-informasi terkait.15 Wawancara dalam

penelitian ini adalah wawancara secara langsung yang dilakukan

kepada kakek nenek dan orang tua di desa tengeng wetan, peneliti

menanyakan sesuatu yang telah direncanakan kepada subjek yang

akan di teliti. Kemudian hasil dicatat sebagai informasi penting

dalam penelitian.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah dimana seorang peneliti dapat

memperoleh infromasi dari berbagai macam sumber tertulis

ataupun dokumen yang terdapat dalam responden atau tempat,

dimana responden bertempat tinggal atau yang melakukan

aktivitas sehari-hari.16 Dokumentasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data hidup yang berupa dokumen pribadi,

dokumen resmi, referensi-referensi, foto-foto dan rekaman.

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data profil anak dan

proses kegiatan anak selama dalam pengasuhan yang dilakukan

15 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013, hlm. 70.
16 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005, hlm.81.



kakek nenek dan orang tua dengan maksud untuk memperkuat

data-data yang ada.

5. Teknik Analisis Data

Pada langkah ini dalam merancang sebuah analisis data, maka

akan dilakukan langkah-langkah analisis data. Menurut Miles dan

Huberman dalam bukunya Emzir, ada tiga macam kegiatan

menganalisis data kualitatif, yaitu:

a. Reduksi Data

Data yang berisi hal-hal pokok yang diperoleh secara

langsung di lapangan secara rinci dalam bentuk ringkas sebagai

acuan penelitian lapangan.

b. Penyajian Data

Penyajian data mampu dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan

sejenisnya. Yang paling sering untuk menyajikan data adalah

dengan teks bersifat naratif.

c. Kesimpulan

Bentuk kesimpulan dari penelitian kualitatif merupakan

hasil atau temuan baru yang mana sebelumnya belum pernah ada,

dan dijadikan sebuah refernsi dalam hasilnya sebuah penelitian.17

17 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data. Jakarta: Rajawali Pers, 2014,
hlm.129-134.



F. Sistematika Penulisan Skripsi

Dengan demikian peneliti mempersembahkan sebuah penulisan

skripsi sebagai berikut:

Bagian awal skripsi ini berisi berupa: Sampul, Halaman Judul,

Surat Pernyataan Keaslian Skripsi, Nota Pembimbing, Halaman

Pengesahan, Halaman Persembahan, Motto, Abstrak, Kata Pengantar,

dan Daftar Isi.

Bagian isi yakni bagian pokok dasar sari isi skripsi yang terdapat

dalam beberapa Bab yakni:

BAB I Pendahuluan: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan

Peneliti, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika

Penulisan Skripsi.

BAB II Landasan Teori: Deskripsi Teori, Penelitian Relevan, dan

kerangka berfikir. Adapun bagian deskripsi teori membahas pengertian

perilaku prososial, jenis-jenis perilaku prososial, faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku prososial, pengertian orang tua, kewajiban orang

tua, peran orang tua, pengertian, karakteristik, dan macam-macam

perkembangan anak usia dini.

BAB III Metode Penelitian: pendekatan penelitian, informan

penelitian, lokasi dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, teknik keabsahan data.



BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: Deskripsi wilayah

meliputi dari sejarah Desa Tengeng Wetan, Profil Desa, Keadaan Desa,

dan Struktur Desa dan hasil penelitian yang menjelaskan upaya orang tua

dalam menanamkan perilaku prososial anak di Desa Tengeng Wetan

Siwalan Kabupataen Pekalongan.

BAB V Penutup, mencangkup dua bab yaitu kesimpulan dan

saran. Bagian penutup mencangkup pada daftar pustaka dan lampiran

yang meliputi daftar riwayat hidup, surat pengantar dan izin penelitian,

panduan wawancara, dokumentasi yang relevan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis hasil data yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan bahwa :

1. Pola asuh yang dilakukan oleh orang tua dalam perilaku prososial

cenderung memberikan contoh secara langsung kepada anak atau

memberikan pengertian kepada anak melalui berbagai media. Hal ini

berbeda dengan pola asuh yang diberikan oleh kakek nenek yang

mana cenderung untuk membiarkan cucunya mencontoh kegiatan

yang dilakukannya tanpa memberikan pengertian dan cenderung

memiliki perilaku yang lebih ketat namun tetap membebaskannya.

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua

adalah pola asuh demokratis dan yang diterapkan oleh kakek nenek

adalah pola asuh permisif.

2. Perilaku anak yang di asuh oleh orang tua dengan pola asuh

demokratis, anak cenderung memiliki perilaku kesadaran sosial yang

cukup tinggi dimana anak mau membantu orang lain tanpa diminta

dan tidak mengharapkan suatu imbalan apapun. Sedangkan, Anak

yang diasuh kakek nenek dengan pola asuh permisif cenderung

memiliki perilaku mau membantu atau bekerjasama ketika anak

diminta, hal ini disebabkan karena kakek dan nenek selalu mengawasi,

membela cucunya ketika melakukan kesalahan, dan  tidak

membiarkan anak meminjamkan mainannya kepada orang lain.



B. Saran

1. Bagi Orang Tua

Hendaknya orang tua terus mendampingi dan mengawasi anak

selama masa pertumbuhan, agar anak bertumbuh dengan baik. Selain

itu, orang tua juga bisa memberikan rangsangan terhadap perilaku

prososial anak melalui berbagai media lain seperti lagu atau buku

bergambar.

2. Bagi Kakek Nenek

Hendaknya kakek nenek memberikan rangsangan kepada anak usia

dini melalui berbagai hal lain tidak terpaku hanya pada apa yang

sudah dilihat anak saja. Selain itu sebaiknya kakek nenek juga

memberikan penjelasan kepada anak tentang perlakuan yang

sebaiknya dilakukan dan tidak agar anak lebih mudah memahami.

Anak juga sebaiknya jangan selalu di manja agar anak bisa berlaku

mandiri.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian ini hanya terfokus kepada bagaimana pola asuh dan

perilaku prososial anak yang terbagi menjadi lima kajian. Oleh karena

itu, diharapkan menjadi motivasi bagi peneliti selanjutnya untuk

meneliti tentang perilaku prososial anak dari perspektif yang lain

seperti dari nilai agama atau pengaruh lingkungan sosial.
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